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Abstrak 
Proses sosialisasi atau proses penyampaian materi dengan berbicara langsung didepan 
petani dianggap kurang efektif dan efisien sehingga diperlukan penyajian materi yang 
lebih menarik dan tidak membosankan. Untuk mempermudah proses sosialisasi maka 
dirancanglah media pembelajaran penyuluhan pengelolaan bibit unggul pada Dinas 
Pertanian Kabupaten Luwu Utara sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh penulis. 
Media ini dibuat menggunakan aplikasi Macromedia Flash 8 dan bahasa pemrograman 
PHP (Hypertext Processor). Perancangan desain menggunakan perancangan Unified 
Modeling Language (UML), meliputi model diagram use case, diagram activity, dan 
diagram sequence. Untuk pengujian perangkat lunak menggunakan pengujian blackbox. 
Media ini menyajikan pembelajaran mengenai tata cara pengelolaan bibit unggul jagung 
yang dilengkapi dengan materi panduan dan video panduan. Media ini dibuat untuk 
memudahkan masyarakat dalam mempelajari bagaimana pengelolaan bibit unggul 
jagung yang benar. Hasil dari penelitian ini berupa aplikasi media pembelajaran 
penyuluhan pengelolaan bibit unggul jagung pada Dinas Pertanian Kabupaten Luwu 
Utara. 
 
Kata kunci: Media pembelajaran, Macromedia  Flash 8, bibit unggul jagung. 
 
 
1. Pendahuluan 
Penggunaan web sebagai media pembelajaran adalah pada prinsipnya web 
digunakan sebagai bahan ajar. Bahan ajar berbasis web adalah bahan ajar yang disiapkan, 
dijalankan, dan dimanfaatkan dengan media web. Bahan ajar sering juga disebut bahan 
ajar berbasis internet atau bahan ajar online[1]. Terdapat tiga karakteristik utama yang 
merupakan potensi besar bahan ajar berbasis web, yakni: menyajikan multimedia; 
menyimpan dan mengolah; menyajikan informasi dan hyperlink. Pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran berbasis  website  memiliki sifat interaktif, sebagai 
media massa dan interpersonal, dan gudang informasi.  Penggunaan internet sebagai 
media pembelajaran dapat membantu siswa belajar secara aktif. Siswa dapat berperan 
sebagai seorang analisis dan tidak hanya konsumen informasi saja. Pembelajaran berbasis  
website menyediakan lebih dari sekedar akses. Pembelajaran berbasis  website yang 
bermutu memberikan informasi yang tidak sama dengan pembelajaran tradisional. 
Pembelajaran berbasis  website  dapat menggabungkan informasi yang lebih luas, tentu 
saja dengan menggabungkan konten yang ada dengan sumber-sumber informasi 
website[2].  
Salah satu bahasa pemrograman yang digunakan dalam web adalah PHP. PHP 
(Hypertext Preprocessor) merupakan bahasa pemrograman pada sisi server  yang 
memperbolehkan programmer menyisipkan perintah-perintah perangkat lunak web server  
(Apache, IIS, atau apapun) akan dieksekusi sebelum perintah itu dikirim oleh halaman ke 
browser yang me-request-nya. Contohnya adalah bagaimana memungkinkannya 
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memasukkan tanggal sekarang pada sebuah halaman web setiap kali tampilan tanggal 
dibutuhkan. Sesuai dengan fungsinya yang berjalan di sisi server  maka PHP adalah 
bahasa pemrograman yang digunakan untuk membangun teknologi web application[3]. 
Aplikasi lain yang mendukung dalam membuat website adalah XAMPP. XAMPP 
merupakan sebuah paket web server  yang gratis dan open source cross platform yang 
didalamnya terdapat Apache HTTP Server, MySQL Database dan interpreter untuk script 
yang ditulis dalam bahasa pemrograman PHP dan Perl sedangkan XAMPP adalah sebuah 
software    web server   Apache yang didalamnya sudah tersedia database  server   
MySQL dan dapat mendukung pemrograman PHP[3]. XAMPP merupakan software   
yang mudah digunakan, gratis dan mendukung instalasi di Linux dan Windows. 
Keuntungan lainnya adalah cuma menginstal satu kali sudah tersedia  Apache  Web 
Server, MySQL Database Server,  PHP  Support  (PHP 4 dan PHP 5) dan beberapa 
module lainnya. 
Dalam penyusunan database digunakan MySQL. MySQL adalah sebuah 
implementasi dari sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) yang didistribusikan 
secara gratis dibawah lisensi GPL (General Public License)[3]. Setiap pengguna dapat 
secara bebas menggunakan MySQL, namun dengan batasan perangkat lunak tersebut  
tidak boleh dijadikan produk turunan yang bersifat komersial. MySQL sebenarnya 
merupakan turunan salah satu konsep utama dalam basis data yang telah ada sebelumnya. 
SQL (Structured Query Language) adalah sebuah konsep pengoperasian basis data, 
terutama  untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan data, yang memungkinkan 
pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara otomatis. 
Bahasa pemodelan sistem menggunakan UML (Unified Modelling Language). 
UML adalah bahasa pemodelan untuk sistem atau perangkat lunak yang berparadigma 
berorientasi obyek. Pemodelan (modelling) sesungguhnya digunakan untuk 
penyederhanaan permasalahan-permasalahan yang kompleks sedemikian rupa sehingga 
lebih mudah dipelajari dan dipahami[4]. Pada tahun 1997 UML diadopsi sebagai standar 
oleh Object Managenent Group (OMG) dan telah dikelola oleh organisasi ini. Pada tahun 
2005, UML diterbitkan oleh International Organization for Standardization (ISO) 
sebagai standar ISO yang disetujui. 
Dalam membuat desainmedia pembelajaran agar lebih menarik digunakan 
Macromedia Flash 8. Macromedia Flash 8 merupakan sebuah software   multimedia 
Macromedia (sekarang milik Adobe) dimana di dalamnya terdapat semua kelengkapan 
yang dibutuhkan. Mulai dari fitur menggambar, ilustrasi, mewarnai, animasi dan 
programmin [5]. Aplikasi Macromedia Flash 8 merupakan sebuah aplikasi yang sangat 
terkenal dalam hal komputer grafis. Dengan menggunakan perangkat lunak ini kita dapat 
membangun dan membuat berbagai macam hal yang berkaitan dengan komputer grafis, 
seperti presentase, multimedia, CD interaktif, animasi (animasi pada halaman web, film 
kartun, iklan dan sebagainya), slide show foto, dan masih banyak lainnya. 
Pengujian sistem menggunakan metode pengujian black box. Pengujian black box 
adalah pengujian yang dilakukan hanya mengamati hasil eksekusi melalui data uji dan 
memeriksa fungsional dari perangkat lunak. Pengujian black box mengevaluasi hanya 
dari tampilan luarnya (interface), fungsionalitasnya tanpa mengetahui apa yang 
sesungguhnya yang terjadi dalam proses detailnya. Pengujian black box berfokus pada 
persyaratan fungsional perangkat lunak. Dengan demikian, pengujian black box 
memungkinkan perekayasa perangkat lunak mendapatkan serangkaian kondisi input yang 
sepenuhnya menggunakan semua persyaratan fungsional untuk suatu program. 
Jagung merupakan tanaman pangan penting di Indonesia menduduki tempat kedua 
setelah padi dan pada beberapa daerah di Indonesia dan Maluku khususnya menjadikan 
jagung sebagai makanan pokok. Produksi ekonomi jagung adalah berupa biji jagung 
merupakan sumber karbohidrat potensial untuk memenuhi kebutuhan pangan maupun 
non pangan. Perbedaan kandungan gizi jagung warna biji kuning dan jagung warna biji 
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putih yaitu pada nutrisi vitamin A, jagung warna biji putih umumnya tidak mengandung 
vitamin A[6]. 
Tanaman jagung tumbuh baik pada daerah dataran rendah hingga dataran tinggi 
pada ketinggian sekitar 2200 m dpl, membutuhkan curah hujan sekitar 600 mm – 1200 
mm per tahun dengan temperatur rata-rata antara 14-30
o
C. Jenis tanah yang sesuai untuk 
jagung adalah tanah alluvial atau tanah lempung yang subur dan bebas dari genangan air. 
Kebanyakan petani menggunakan kultivar-kultivar lokal sebagai benih dalam 
pembudidayaan jagung. Dilaporkan bahwa tingkat hasil pertanian jagung pulut umumnya 
masih rendah sekitar 2-2,5 ton/ha dan tidak tahan terhadap penyakit. Meskipun produksi 
jagung lokal lebih rendah dari jagung hibrida namun memiliki keunggulan seperti rasanya 
lebih enak, tahan kering, tahan hama penyakit dan memiliki kelobot yang menutupi 
keseluruhan tongkol sehingga aman dalam penyimpanan setelah dipanen. Jagung pulut 
yang terdapat di Sulawesi Selatan memiliki keunggulan yaitu lebih empuk dan lembut 
dibanding jagung pulut dari daerah lain, kandungan amilopektin tinggi yakni lebih dari 80 
persen yang menimbulkan sensasi lengket dan kenyal seperti ketan yang tidak ditemukan  
pada jagung jenis lain[7].  
Dinas pemerintahan daerah yang sangat mendukung proses pembibitan tanaman 
adalah Dinas Pertanian. Dinas Pertanian tersebar disemua daerah di Indonesia, salah satu 
diantaranya adalah Dinas Pertanian Kabupaten Luwu Utara. Dinas Pertanian Kabupaten 
Luwu Utara yang berlokasikan di Kecamatan Masamba memiliki susunan organisasi 
yang diatur dalam Perda Pasal 32, adapun susunan organisasi tersebut dimulai dari kepala 
dinas, sekretariat, bidang tanaman pangan, bidang hortikultura, bidang sarana dan 
prasarana pertanian, beserta kelompok jabatan fungsional. Struktur organisasi Dinas 
Pertanian Kabupaten Luwu Utara di bidang tanaman pangan memiliki unit kerja yang 
khusus melakukan penyuluhan kepada masyarakat. Unit kerja itu disebut Badan 
Ketahanan Pangan Daerah (BKPD). BKPD merupakan suatu badan yang digunakan 
untuk memberikan sosialisasi kepada masyarakat mengenai ketahanan pangan pada 
daerah tertentu. Penyuluhan pertanian merupakan proses sosialisasi antara penyuluh dan 
masyarakat, khususnya petani, dimana para petani diberikan  penjelasan tentang cara 
bertani maupun teknik bertani yang baik agar para petani mendapat hasil yang maksimal 
dalam panen. Masalah yang sering ditemui terdapat pada proses penyuluhan yang 
menggunakan alat bantu seadanya atau bahkan tanpa menggunakan alat bantu apapun. 
Para penyuluh biasanya hanya berbicara di depan para petani (informasi lisan) tanpa 
memberikan sebuah gambaran, baik itu gambar animasi atau media apapun. Selain itu, 
masalah lain yang ditemukan terdapat pada kebutuhan petani akan materi penyuluhan. 
Petani hanya mendapatkan materi ketika penyuluhan saja, diluar penyuluhan mereka 
tidak bisa mengakses materi tentang bibit unggul jagung. Tapi sewaktu-waktu petani 
membutuhkan materi dalam penyuluhan tersebut. Sedangkan keberadaan penyuluh tidak 
setiap saat dapat dijangkau oleh petani. 
Informasi yang disajikan juga berdasarkan fakta dan dapat dipertanggung-
jawabkan. Seiring dengan perkembangan tersebut membuat para petani menginginkan  
informasi yang disampaikan pada saat penyuluhan dapat dengan cepat dimengerti dan 
dipahami. Terutama pada petani jagung yang saat ini masih kurang pengetahuan tentang 
bibit-bibit unggul dan cara pengelolaannya. Hal ini sangat memberikan dampak yang 
besar terhadap hasil panen, kurangnya pengetahuan juga dapat mengurangi hasil panen 
sehingga hasil panen tidak sesuai dengan yang diharapkan. Maka dirancanglah media 
pembelajaran penyuluhan pengelolaan bibit unggul jagung pada Dinas Pertanian 
Kabupaten Luwu Utara. Penelitian ini bertujuan untuk merancang media pembelajaran 
pengelolaan bibit unggul jagung pada Dinas Pertanian Kabupaten Luwu Utara. 
 
2. Pembahasan 
Analisis sistem merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk mempelajari serta 
mengevaluasi suatu bentuk permasalahan yang ada pada sebuah sistem. Analisis ini 
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dilakukan dengan maksud agar sistem yang dirancang dapat berjalan sebagaimana 
mestinya, sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya. Dalam menganalisis sistem 
yang ada, terdapat beberapa tahapan analisis yaitu analisis masalah dan analisis 
pemecahan masalah. 
Analisis sistem yang sedang berjalan memberikan gambaran sistem yang berjalan 
saat ini. Dengan mengetahui kelemahan dan kekurangan dalam sistem yang sedang 
berjalan maka akan mempermudah dalam perancangan sistem yang baru. Berikut ini 
adalah use case diagram yang sedang berjalan pada Badan Ketahanan Pangan Daerah 
(BPKD).  
 
Penyuluh Masyarakat
Memberikan Materi 
Penyuluhan
 
Gambar 1. Analisis sistem yang sedang berjalan 
 
 
Dari alur gambar di atas terlihat kelemahan dari sistem yang sedang berjalan ini 
adalah penyuluh memberikan materi penyuluhan dengan cara berbicara langsung 
kemudian masyarakat menerima materi yang diberikan oleh penyuluh, sistem penyuluhan 
ini membuat masyarakat tersebut sulit memahami materi penyuluhan karena dianggap 
membosankan. Untuk itu peneliti nantinya akan membuat media pembelajaran berbasis 
website untuk memudahkan masyarakat dalam memperoleh pengetahuan tentang 
penyuluhan pemilu yang lebih efektif, efisien, dan juga dapat dilihat kapan saja dan 
dimana saja. 
Pada tahap analisis pemecahan masalah diperoleh solusi yang tepat untuk 
mengatasi masalah tersebut yaitu penulis akan membuat media pembelajaran pernyuluhan 
pengelolaan bibit unggul jagung pada Dinas Pertanian Kabupaten Luwu Utara berbasis 
website yang didesain menggunakan Macromedia Flash 8.0, sehingga dapat membantu 
dan memudahkan penyuluh serta masyarakat kapanpun dan dimanapun agar dapat lebih 
memahami tata cara dalam pengelolaan bibit unggul jagung. 
Dalam perancangan sistem menggunakan diagram use case yang bertujuan untuk 
menjelaskan apa yang dapat pengguna lakukan dan apa yang dapat sistem lakukan. 
Merupakan suatu kegiatan pengembangan prosedur dari proses yang sedang berjalan 
untuk menghasilkan sistem yang baru atau memperbaharui sistem yang sudah ada untuk 
meningkatkan efektifitas belajar. 
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Gambar 2.  Diagram use case analisis sistem yang diusulkan (Penyuluh dan 
Masyarakat) 
 
 
Untuk implementasi dan pengujian sistem dapat dilihat pada gambar di bawah ini:  
 
 
Gambar 3.  Tampilan halaman home 
 
 
Tampilan di atas adalah tampilan pertama yang akan muncul ketika website media 
pembelajaran penyuluhan pengelolaan bibit unggul jagung pada Dinas Pertanian 
Kabupaten Luwu Utara dibuka. Pada halaman home terdapat halaman login. Halaman 
login digunakan oleh admin untuk login dengan tujuan mengakses atau mengelola 
website. Proses login  dilakukan dengan meng-input username dan password. 
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Tabel 1. Hasil pengujian sistem  
Yang diuji Yang diharapkan                            Yang terjadi                                Hasil 
Tampilan 
halaman 
home 
Tampilan halaman home 
merupakan tampilan pertama 
yang akan langsung muncul 
ketika admin mengakses 
website. 
Halaman home mucul Berhasil 
Tampilan 
halaman 
login 
admin 
Ketika admin  menginput 
username dan password 
dengan benar maka sistem 
akan menampilkan menu 
utama. 
Sistem menampilkan menu 
utama yang didalamnya ada 5 
pilihan yaitu home, materi 
panduan, video panduan, 
profil dan berita. 
Berhasil 
 
3. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa media pembelajaran penyuluhan pengelolaan bibit unggul jagung pada Dinas 
Pertanian Kabupaten Luwu Utara berbasis website dapat membantu penyuluh dalam 
memberikan pengetahuan berupa tata cara pengelolaan bibit jagung yang efektif dan 
efisien. Sementara itu, proses pembuatan dari perancangan desain yang menggunakan 
UML serta pengujian menggunakan pengujian black box, membuat media pembelajaran 
ini dapat berjalan sesuai yang diharapkan. Berdasarkan kualitas media, kelemahan dan 
keterbatasan penelitian yang telah dibahas sebelumnya, disarankan kepada peneliti 
selanjutnya untuk melakukan pengembangan sistem, meliputi segi tampilan dan unsur-
unsur lain pada sistem sehingga masyarakat dapat lebih memahami maksud dari media 
pembelajaran ini. Jika diterapkan sebaiknya memiliki perangkat keras dengan spesifikasi 
yang mendukung. 
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